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 Informasi tentang posisi keuangan perusahaan, kinerja perusahaan, aliran 
kas perusahaan, dan informasi lain yang berkaitan dengan laporan keuangan dapat 
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Untuk memahami informasi tentang 
laporan keuangan, analisis terhadap laporan keuangan sangat dibutuhkan. Analisis 
laporan keuangan meliputi perhitungan dan interpretasi rasio keuangan. Informasi 
keuangan menjadi berarti apabila bisa digunakan sebagai alat prediksi bagi 
pemakainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh 
rasio-rasio keuangan secara simultan dan parsial dalam memprediksi perubahan 
laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dari tahun 2004-2007. Ada 15 rasio 
keuangan yang digunakan yaitu, Quick Ratio (QR), Investing Policy Ratio (IPR), 
Banking Ratio (BR), Assets to Loan Ratio (ALR), Cash Ratio (CR), Loan to 
Deposit Ratio (LDR), Primary Ratio (PR), Risk Assets Ratio (RAR), Capital 
Adequacy Ratio 2 (CAR 2), Capital Adequacy Ratio 3 (CAR 3), Gross Profit 
Margin (GPM), Return on Equity (ROE), Gross Yield on Total Assets (GYTA), 
Rate Return on Loans (RRL), Leverage Multiplier (LM). Analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi cocok dan mampu 
menjelaskan variabel Perubahan Laba (Y), dimana pengaruhnya sebesar 55,3% 
sedang sisanya dijelaskan oleh variabel lain selain Quick Ratio, Investing Policy 
Ratio, Banking Ratio, Cash Ratio, Risk Assets Ratio, Capital Adequacy Ratio2, 
Return On Equity, dan Gross Yield on Total Assets. Sedangkan pengujian secara 
individual, variabel Return on Equity dan Gross Yield on Total Assets 














1.1.  Latar Belakang  
Di sebuah negara, pembangunan menjadi salah satu faktor penting 
untuk menunjang kesejahteraan rakyat. Dengan pembangunan ini, 
kemakmuran yang adil dan merata dapat diwujudkan dan tentu saja 
pembangunan tidak akan terlepas dari adanya sumber dana. Disini peran 
lembaga perbankan sangat diperlukan.  
Fungsi bank diantaranya sebagai perantara (financial intermediary) 
antara pihak yang kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak yang 
memerlukan dana (defisit unit) serta sebagai lembaga yang berfungsi untuk 
memperlancar lalu lintas pembayaran. Bank dalam UU No. 7 Tahun 1992 
yang kemudian disempurnakan menjadi UU No. 10 Tahun 1998 mempunyai 
arti yaitu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk-bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak.  
Industri perbankan di Indonesia telah mengalami pasang surut dan 
mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Krisis perbankan yang terjadi 
pada tahun 1997 telah menghadapi sejumlah permasalahan mendasar. 
Masalah tersebut meliputi buruknya manajemen risiko, tingginya kredit 
bermasalah yang timbul akibat pemberian pinjaman yang tidak berhati-hati 
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serta adanya pinjaman luar negeri sektor swasta dalam jumlah besar. Sistem 
perbankan yang rentan berpengaruh terhadap kinerja bank, banyak debitur 
yang tidak mampu membayar yang akhirnya dikategorikan sebagai kredit 
macet. Puncaknya pada saat Indonesia mengalami krisis moneter 1997, 
beberapa bank mengalami kesulitan likuiditas yang mengharuskan Bank 
Indonesia sebagai otoritas perbankan untuk melikuidasinya. Pada kondisi 
sekarang, perbankan di Indonesia dihadapkan pada situasi krisis keuangan 
global. Krisis tersebut mempengaruhi kondisi perekonomian Indonesia, 
namun pengaruhnya belum terlalu signifikan khususnya di sektor perbankan 
(Hamonangan dan Siregar, 2009).  
Pada beberapa tahun terakhir, perolehan laba di sejumlah bank 
mengalami fluktuasi yang dapat disebabkan oleh banyak hal. Laba setiap 
tahun dapat mengalami kenaikan atau penurunan baik dalam jumlah besar 
maupun kecil. Dengan kondisi yang berubah-ubah, lembaga perbankan 
memperoleh tantangan dalam mengelola bisnisnya agar dapat bertahan. 
Berkaitan dengan kesinambungan dan stabilitas bisnis perbankan, laba 
menjadi faktor penting. Laba merupakan elemen yang paling menjadi 
perhatian pemakai karena angka laba diharapkan cukup kaya untuk 
merepresentasi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Dengan tingkat laba 
yang memadai, menjamin pendapatan untuk para kreditor dan pemegang 
saham. Semakin besar tingkat laba, maka akan menambah kepercayaan 
pihak deposan dan investor.  
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Salah satu tujuan bank adalah memperoleh profitabilitas yang 
nantinya akan dipergunakan untuk membiayai segala kegiatan operasional 
dan aktivitas perbankan yang dilakukan. Dengan adanya profitabilitas 
tersebut, bank akan dapat berkembang dan bertahan sampai kegiatan dimasa 
yang akan datang. Mengukur tingkat profitabilitas merupakan salah satu 
cara yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan laba bersih. Laba 
merupakan salah satu informasi potensial yang terkandung di dalam laporan 
keuangan dan informasi yang sangat penting bagi pihak internal maupun 
eksternal perbankan. 
Sebelum menanamkan modalnya, para investor membutuhkan laporan 
keuangan guna menilai kinerja perbankan, yang selanjutnya dipergunakan 
untuk pengambilan keputusan investasi. 
Informasi tentang posisi keuangan perusahaan, kinerja perusahaan, 
aliran kas perusahaan, dan informasi lain yang berkaitan dengan laporan 
keuangan dapat diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Untuk 
memahami informasi tentang laporan keuangan, analisis terhadap laporan 
keuangan sangat dibutuhkan. Analisis laporan keuangan meliputi 
perhitungan dan interpretasi rasio keuangan (Zainuddin dan Hartono, 1999) 
Analisa rasio merupakan salah satu cara pemrosesan dan 
penginterprestasikan informasi akuntansi, yang dinyatakan dalam artian 
relatif maupun absolut untuk menjelaskan hubungan tertentu antara angka 
yang satu dengan yang lain dari suatu laporan keuangan. Dengan analisa 
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rasio, dapat disajikan kondisi keuangan, kesehatan, dan prestasi usaha yang 
dalam hal ini sebuah bank. Analisis ini sangat diperlukan bagi penilaian 
prestasi usaha yang telah dilakukan oleh sebuah bank, terutama bagi 
manajemen penyusun kebijaksanaan strategi bank.  
Kondisi keuangan dan kemampuan bank dalam menghasilkan laba 
dapat dipandang dari berbagai aspek yaitu likuiditas, kualitas aktiva, 
solvabilitas, dan rentabilitas (Widodo, 2001). Likuiditas merupakan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya yang harus segera 
dipenuhi. Jika likuiditas ini bermasalah, kepercayaan masyarakat akan 
menurun khususnya para nasabah bank yang bersangkutan. Solvabilitas atau 
struktur modal merupakan komposisi utang dan equitas, yang mempunyai 
arti kemampuan jangka panjang perusahaan untuk melunasi kewajiban 
jangka panjang sedangkan rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan 
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 
Aspek-aspek tersebut dapat dianalisis melalui rasio-rasio keuangan. 
Hasil dari perhitungan rasio tersebut apakah dapat dipergunakan untuk 
memprediksi perubahan laba untuk sejumlah bank. 
Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul Analisa Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Perubahan Laba 






1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 
perumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Apakah rasio-rasio keuangan secara simultan mempunyai pengaruh 
yang signifikan dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah rasio-rasio keuangan secara parsial mempunyai pengaruh yang 
signifikan dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh rasio-rasio keuangan secara 
simultan dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh rasio-rasio keuangan secara 
parsial dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
1.    Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pertimbangan 




2. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
dalam bidang perbankan khususnya mengenai rasio keuangan 
perbankan. 
3. Bagi Universitas 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian selanjutnya 
dan sebagai referensi dalam mempelajari masalah yang berkaitan 
dengan rasio keuangan perbankan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
